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ANALISIS POTENSI BAUAYA KEBAKARAN HUTAN DAN LAHAN
ME’NGGUNAK,\N SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS (S1G) D1
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ABSTRAK

' Kebakaran hutan dan lahan merupakan bencana yang scring terjadi ketika
musim kemarau terutama di Kabupaten Musi Banyuasin. Ada beberapa faktor yang
menyebabkan kebakaran hutan seperti faktor tutupan lahan, jenis tanah, dan curah
hujan. Penelitian ini bertujuan untuk membuat peta zonasi rawan kebakaran hutan
dan lzhan dan dilakukan analisa untuk mengetabui dacrah dengan tingkal
kerawanan tinggi. Data yang didapat akan dioalah menggunakan software SIG yang
akan menghasilkan peta rawan kebakaran hutan dan lahan. Metode yang digunakan
berupa metode weighted overlay (tumpang susun). Hasil penelitian ini adalah
wilayah Kabupaten Musi Banyuasin yang dibagi dengan 3 tingkat kerawanan
kebakaran hutan, scperti tingkat rendah scbesar 4,52%, tingkat scdang scluas
78,13%, dan tingkat tinggi scluas 17,35% dari total luas wilayah yaitu 1454568,80
hektar dengan titik hotspot yang banyak dijumpai di tingkat kebakaran sedang dan
unggi. Schingga hasil yang didapat dari peta rawan kebakaran hutan dan lahan
wilayah dengan tingkat kerawanan tertinggi di Kabupaten Musi Banyuasin terdapat
di Kecamatan Bayung Lencir.

Kata Kunci : Kebakaran Hutan dan Lahan, Parameter Kebakaran, Weighted
Overlay, Sistem Informasi Geografis (SIG), Hotspot.
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ANALYSIS OF FOREST AND LAND FIRE HAZARD POTENTIAL USING
GEOGRAPHIC INFORMATION SYSTEM (GIS) IN MUSI BANYUASIN
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ABSTRACT

Forest and land fires are disasters that ofien occur during the dry season,
especially in Musi Banyuasin Regency. There are several factors that cause forest
fires such as land cover Jactors, soil types, and rainfall. This study aims to create a
map of forest and land fire prone zones and analyze areas with high levels of
vulnerability. The data obtained will be processed using GIS software which will
produce a map of forest and land fire prone areas. The method used is the weighted
overlay method. The results of this study are the Musi Banyuasin Regency area
which is divided into 3 levels of forest fire vulnerability, such as a low level of
4,52%, a medium level of 78,13%, and a high level of 17,35% of the total area of
1454568.80 hectares with hotspots that are often found at medium and high fire
levels. So that the results obtained from the map of forest and land fire prone areas

with the highest level of vulnerability in Musi Banyuasin Regency are in Bayung
Lencir District.

Keywords : Forest and Land Fires, Fire Parameters, Weighted Overlay,
Geographic Information System (GIS), Hotspot.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki keanekaragaman
hayati, hal ini dapat dilihat dari banyaknya hutan yang tersebar di seluruh wilayah
Indonesia. Salah satu jenis hutan tersebut adalah hutan gambut, jenis hutan ini
mengalami eksploitasi yang cukup parah. Hutan gambut salah satunya di Sumatera
Selatan sangat rentan terhadap kebakaran hutan. Hal ini semakin diperparah oleh
perubahan iklim, adanya pemanasan global, serta pemanfaatan sumber daya alam
yang berlebihan (Nurjanah & Lestari, 2021).

Kebakaran hutan di Indonesia tidak hanya terjadi pada lahan kering tapi juga
terjadi di lahan yang basah seperti lahan gambut. Saat kondisi normal, lahan gambut
mampu menyimpan air dalam jumlah besar. Namun ketika musim kemarau, volume
air lahan gambut akan menurun secara drastis yang menyebabkan kekeringan parah
(Viviyanti et al., 2019). Indonesia memiliki lahan gambut seluas 14,85 juta ha,
sedangkan lahan gambut yang terdegradasi tidak produktif seluas 4,2 juta ha. Lahan
yang tidak produktif ini disebabkan seringnya aktivitas pembukaan lahan gambut
berskala besar dengan membuat banyaknya saluran drainase sehingga mengalami
kekeringan terutama pada musim kemarau. Oleh adanya faktor tersebut,
menyebabkan bencana kebakaran hutan terjadi dan mengakibatkan luas lahan
gambut yang terdegradasi meninggat tajam (Tata et al., 2017).

Kebakaran hutan dan lahan merupakan fenomena alam yang sering terjadi
karena meliputi beberapa faktor, faktor utama penyebab terjadinya kebakaran hutan
dan lahan adalah manusia. Mereka sengaja membakarnya untuk membuka lahan
agar bisa dikelola demi memperbaiki tingkat ekonomi masyarakat itu sendiri.
Faktor selanjutnya adalah musim kemarau, karena cuaca pada musim kemarau akan
menjadi sangat panas yang mengakibatkan tanah cepat sekali mengering sehingga
dapat memicu api hingga terjadi kebakaran hutan dan lahan (Utomo et al., 2022).

Dalam menganalisis kebakaran hutan dan lahan dengan memanfaatkan
teknologi penginderaan jauh dan sistem informasi geografis memberikan suatu
kemudahan dan keakurasian dalam menyajikan informasi geospasial untuk bidang

kebencanaan seperti kebakaran (Viviyanti et al., 2019). Indikasi terjadinya



kebakaran hutan dan lahan dapat diketahui dengan menggunakan teknologi Sistem
Informasi Geografis (SIG) dan pemantauan titik panas (hotspot). Dengan
menggabungkan data titik api yang direkam secara terus menerus dan data spasial
biofisik yang mempengaruhi kebakaran, sehingga dapat dibuat peta kerawanan
kebakaran di suatu wilayah. Peta ini dapat membantu mengidentifikasi daerah-
daerah yang memiliki risiko terjadinya kebakaran. Hal ini memungkinkan tindakan
pencegahan dan responsif yang lebih efektif untuk mengurangi potensi kebakaran
hutan dan lahan (Tata et al., 2017).

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) pusat mengidentifikasi
kebakaran hutan tidak hanya terjadi di Kalimantan tapi juga terjadi di Sumatera
Selatan. Beberapa daerah rawan kebakaran hutan dalan lahan (karhutla) yang
menjadi perhatian utama seperti Kabupaten Ogan Komering Ilir, Ogan Ilir, Ogan
Komering Ulu Timur, Banyuasin dan Kabupaten Musi Banyuasin. Di Kabupaten
Musi Banyuasin sendiri merupakan kabupaten dengan tingkat intensitas dan
frekuensi kebakaran hutan dan lahan tertinggi di Provinsi Sumatera Selatan, sebab
di Kabupaten Musi Banyuasin masih terdapat lahan gambut seluas 374.360 hektere
yang tersebar di 14 kecamatan (Anggraini & Agustian, 2021).

Berdasarkan hal diatas, akan dilakukan penelitian mengenai analisis tingkat
kerawanan kebakaran hutan dan lahan gambut dengan sistem informasi geografis
di Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan dengan hasil berupa peta zonasi
rawan karhutla. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan agar pemerintah dapat

mengetahui daerah rawan kebakaran hutan dan lahan yang ada di daerah tersebut.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut:
1. Bagaimana membuat peta zonasi tingkat kerawanan kebakaran hutan dan
lahan di Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan?
2. Bagaimana menganalisa peta rawan kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten
Musi Banyuasin, Sumatera Selatan?
3. Bagaimana memvalidasi titik panas (hotspot) terhadap peta rawan kebakaran

hutan dan lahan di Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan?



1.3 Tujuan Penelitian

1.

Beberapa tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:
Membuat peta zonasi tingkat kerawanan kebakaran hutan dan lahan di
Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan.
Menganalisa peta rawan kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten Musi
Banyuasin, Sumatera Selatan.
Memvalidasi titik panas (hotspot) terhadap peta rawan kebakaran hutan dan

lahan gambut di Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan.

1.4 Batasan Masalah

1.

2.

Adapun batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:
Membuat peta daerah rawan kebakaran hutan di Kabupaten Musi
Banyuasin, Sumatera Selatan.
Parameter yang digunakan untuk menganalisis tingkat kerawanan
kebakaran berupa jenis tutupan lahan, jenis tanah, dan curah hujan.
Skala tingkat kerawanannya di kelompokkan menjadi rendah, sedang,
tinggi.
Menggunakan data titik hotspot dari tahun 2019-2023 untuk memvalidasi
hasil akhir dari peta rawan kebakaran hutan dan lahan di Kebupaten Musi
Banyuasin, Sumatera Selatan.

1.5 Manfaat Penelitian

1.
2.

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:
Menghasilkan peta zonasi rawan kebakaran hutan dan lahan
Dapat digunakan sebagai upaya mitigasi bencana untuk daerah-daerah yang
kerawanannya tinggi terjadi karhutla.
Pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin dapat memberikan sosialisasi
kepada masyarakat bagaimana upaya mitigasi bencana yang dapat
dilakukan.
Menjadi kontribusi perkembangan ilmu pengetahuan di dalam penginderaan

jauh.
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